6.1.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pengujian dan pembahasan mengenai perilaku sambungan

batang tarik baja canai dingin dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Tegangan leleh (Fy) dan tegangan ultimit (Fu) yang digunakan menurut
peraturan SNI 7971 — 2013 adalah sebesar 495 Mpa. Untuk baja ringan
dengan ketebalan kurang dari 0.9 tidak cocok menggunakan SNI Baja Canai
Dingin.

Beban maksimum yang dapat dipikul oleh sambungan sayap adalah sebesar
0.626 ton, untuk sambungan badan sebesar 0.717 ton, dan untuk sambungan
sayap badan sebesar 1.341 ton.

Kegagalan yang diperoleh dari pengujian sambungan sayap adalah jungkit
dan cabut; untuk sambungan badan adalah jungkit, tumpu lubang, dan cabut;
untuk sambungan sayap badan adalah jungkit, tumpu lubang, dan cabut.
Gaya minimal yang dapat dipikul oleh alat sambung sekrup terhadap
kegagalan jungkit (tilting) untuk sambungan sayap adalah 0.149 ton, untuk
sambungan badan adalah 0.152 ton, untuk sambungan sayap badan adalah
0.317 ton.

Rata — rata selisih hasil perhitungan analitik dan uji eksperimental untuk
sambungan sayap adalah -8.795 %, untuk sambungan badan adalah -7.38 %,

untuk sambungan sayap badan adalah +92.555 %.
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6. Model sambungan baja ringan yang kuat dan optimum untuk sambungan

sebidang adalah sambungan sayap badan dengan lap connection.

6.2. Saran
Dari hasil penelitian tugas akhir mengenai perilaku sambungan batang

tarik baja canai dingin dengan variasi sambungan sebidang masih memiliki

beberapa kekurangan, untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan penerapannya

perlu diperhatikan hal — hal sebagai berikut :

1.  Pada proses pemotongan profil kanal dilakukan lebih teliti dengan
menggunakan mesin pemotong yang terukur sehingga lebih presisi.

2. Pada penjepitan spesimen uji dengan mesin digunakan tulangan sebagai
ganti lempengan pelat.

3. Kemiringan benda uji saat pemasangan pada mesin UTM harus lebih teliti
agar data dari proses pengujian lebih akurat.

4.  Pemasangan sekrup pada sambungan harus dilakukan dengan teliti agar data

grafik yang didapat lebih sempurna.
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